BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1.

6.1.2.

Kematangan atribut dapat dilihat bahwa nilai kematangan atribut
terdapat nilai terendah pada ME1.6 sebanyak 1,50 pada atribut
Perangkat dan otomatisasi (Tools and Automation) dan berada pada
indeks kematangan level 1 Initial/ad Hot. Nilai kematangan atribut
tertinggi terdapat pada DS11.1, DS11.2 , DS11.4 dan DS11.5
sebanyak 4,00 pada atribut kepedulian dan komunikasi (awareness
and communication) dan berada pada indeks kematangan level 4
(Manage and measurable), dan pada atribut Ketrampilan dan
Keahlian (Skill and Expertise) pada DS11.1 dan DS11.2 dengan nilai
kematangan atribut 4,00 dan berada pada level 4 (Manage and
measurable), dan pada DS11.1,DS11.2, DS11.3, DS11.4 dan DS11.5
pada atribut Penetapan tujuan dan pengukuran (Goal Setting and
Measurement)dengan nilai kematangan atribut 4,00 dan indeks
kematangan pada level 4 (Manage and measurable)

Untuk Kematangan Control Control Objective terlihat bahwa nilai
kematangan keseluruhan berada pada Level 4 yaitu managed and

measurable dengan rata-rata 3,75.
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6.1.3.  Dari Penelitian ini, di Menghasilkan Rekomendasikan perbaikan
untuk manajemen informasi (Kepala IT) SMK At Tagwa
Muhammadiyah miri hendaknya melakukan beberapa hal terkait

dengan hasil penelitian ini yaitu:

1. Selalu melakukan pemeliharaan insftrastruktur terhadap TI.

2. Mengintegrasi dan mengverifikasi data sehingga data lebih
akurat dalam penggelolaan data.

3. Melakukan pengawasan dan monitoring dalam kinerja sistem

dan user.

6.2. Saran
6.2.1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan evaluasi pada
semua domain dan sehingga semua modul atau semua kinerja system
bisa dilihat kelemahan dan kekurangan pada sistemtersebut.
6.2.2. Sebelum menugaskan user sebagai admin hendaknya dilakukan

pelatihan dalam setiap modul-modul yang ada pada sister tersebut.
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